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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang  

Menurut Hulukati dan Djibran (2018) mahasiswa merupakan masa 

memasuki masa dewasa awal yang pada umumnya berada pada rentang usia 

18-25 tahun, pada masa tersebut mahasiswa memiliki tanggung jawab 

terhadap masa perkembangannya, termasuk memiliki tanggung jawab 

terhadap kehidupannya untuk memasuki masa dewasa. Menjadi dewasa 

merupakan tahap puncak perkembangan kesehatan kehidupan, kebugaran fisik 

dan memiliki potensi untuk menjadi tahap perkembangan yang sangat positif 

dibandingkan remaja (Herawati & Hidayat, 2020).  

Dalam menghadapi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

tentunya di usia dewasa awal diperlukan sikap dan perilaku yang matang agar 

dapat melalui rentang waktu usia dewasa awal, agar tugas perkembangan pada 

saat dewasa awal dapat dilewati dengan baik. Memasuki dewasa awal individu 

dihadapkan dengan tugas perkembangan yang muncul dalam kehidupannya. 

Apabila individu tersebut dapat melewati tugas perkembangannya dengan 

memunculkan rasa bahagia dan membawa arah keberhasilan dalam melakukan 

tugasnya. Namun apabila gagal dalam melewati tugas tersebut maka akan 

memunculkan rasa tidak bahagia serta sulit dalam menjalankan tugas 

berikutnya (Rahayu,K,I, 2015). Tekanan-tekanan yang muncul pada transisi 

ini ditandai dengan tingkat well-being yang rendah pada individu (Manurung 

& Simarmata, 2023) 
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 Menurut Hurlock (2021) perkembangan pada masa dewasa awal ini, individu sudah 

memasuki masa menyelesaikan studi perkuliahan atau bisa disebut juga dengan fase Fresh 

Graduate.  Lulusan baru atau Fresh Graduate adalah seseorang yang baru saja lulus dari 

jenjang sarjana, lulusan baru yang akan segera menghadapi dunia kerja dan belum memiliki 

pengalaman kerja sebelumnya (Sagita, dkk., 2020).  

Kesejahteraan subjektif merupakan salah satu kajian dalam psikologi positif, 

didefinisikan sebagai suatu fenomena yang meliputi evaluasi kognitif dan emosional individu 

terhadap kehidupan mereka, seperti apa yang disebut orang awam sebagai kebahagiaan, 

ketenteraman, berfungsi penuh, dan kepuasan hidup (Diener, Oishi, & Lucas, 2003). 

Kesejahteraan subjektif dianggap merupakan faktor yang dapat mereduksi keberadaan 

tekanan mental, dan merupakan salah satu indikator kualitas hidup individu dan masyarakat 

yang baik (Diener et al., 2003; Eid, & Diener, 2004).  

Dengan adanya penjelasan diatas maka peneliti melakukan wawancara singkat pada 

tiga Fresh Graduate Universitas Malikussaleh, mereka mengatakan bahwa merasa (1) senang 

telah menyelesaikan kuliah tetapi disisi lain  memiliki beban moral karena belum 

mendapatkan pekerjaan setelah lulus kuliah, (2)  senang telah menyelesaikan kuliah dengan 

nilai cumlaude, namun disisi lain meresa sedih karena orang yang harus saya banggakan 

telah tiada, akan tetapi dengan perjuangan selama ini saya merasa puas telah diterima di 

suatu perusahaan, (3) sangat sedih karena tidak dapat menyelesaikan kuliah tepat waktu, 

apalagi ketika melihat teman seperjuangan saya saat kuliah sudah bekerja. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan survey awal pada tanggal 19 sampai dengan 26 

Desember 2022 dengan menyebar G-Form kepada 30 Fresh Graduate di Universitas 

Malikussaleh. Berikut hasil survey awal : 
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Gambar 1.1 

Afek Positif 

 

Pada aspek pertama, sebanyak 70% tidak bisa merasakan dengan baik apa yang 

sebenarnya ingin saya raih dalam hidup, 60% merasa senang ketika memikirkan apa yang 

ingin saya lakukan dimasa depan, 50% ketika saya mencapai target yang ingin saya raih, saya 

merasakan kesenangan yang sangat berlebihan, 43% masih memiliki rasa kasih sayang 

terhadap orang yang telah mengecewakannya. 

Hal tersebut menunjukkan suasana hati dan emosi menyenangkan, sehigga termasuk 

ke dalam afek positif atau menyenangkan adalah bagian dari kesejahteraan subjektif karena 

mencerminkan reaksi seseorang terhadap peristiwa yang menunjukkan bahwa hidup berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan (Diener,2009). 

 

 

 

 

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%

saya tidak bisa
merasakan

dengan baik
apa yang

sebenarnya
ingin saya raih
dalam hidup

saya merasa
senang ketika
memikirkan

apa yang ingin
saya lakukan

dimasa depan

ketika saya
mencapai

target yang
ingin saya raih,
saya merasakan

kesenangan
yang sangat
berlebihan

saya masih
memiliki rasa
kasih sayang

terhadap orang
yang telah

mengecewakan
saya

Ya

Tidak



 

4 
 

Gambar 1.2 

Afek Negatif 

 

Pada aspek kedua, sebanyak 90% marah ketika ada yang merendahkan di depan umum, 

100% merasa sedih ketika menceritakan tentang orang tua, 70% merasa tidak tenang dengan apa 

yang ingin di raih dalam hidup,  67% khawatir tentang apa yang orang lain fikirkan terhadapnya, 

80% merasa stres karna tidak dapat memenuhi semua hal yang dilakukan, 87% merasa frustasi 

ketika adanya tekanan dari lingkungan sekitar, 77% merasa bersalah karena sesuatu yang telah 

terjadi dalam hidup, 79% malu ketika melihat teman seperjuangan sudah memiliki pekerjaan, 

40% tidak suka ketika melihat teman lebih dulu mendapatkan pekerjaan. 

Hall tersebut menunjukkaln peralsalaln daln emosi yalng kuralng menyenalngkaln sehinggal 

termalsuk ke dallalm alfek negaltif yalitu sualtu respon negaltif dalri pengallalmaln altalu peristiwal yalng 

diallalmi individu dallalm kehidupaln yalng dijallalni (Diener, 2009). 
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Galmbalr 1.3 

Kepualsaln Hidup 

 

Paldal alspek ketigal, sebalnyalk 37% meralsal puals dengaln kehidupaln salalt ini, 57% senalng 

ketikal mengingalt pencalpalialn yalng sudalh diralih di malsal lallu, 77% tidalk yalkin dengaln alpal yg 

terjaldi di malsal depaln, 53% jikal dalpalt mengulalng kemballi kehidupaln salalt ini, tidalk alkaln 

mengubalh alpalpun dallalm kehidupaln. 

Hall tersebut menunjukkaln kepualsaln hidup individu yalitu tentalng balgalimalnal seseoralng 

mengevallualsi altalu melalkukaln penilalialn hidupnyal secalral keseluruhaln. Hall ini mencerminkaln 

penilalialn yalng merekal bualt terhaldalp hidupnyal (Diener,2009). Halsil dalri penelitialn alwall dialtals 

selalrals dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Luhmalnn, (2017) terdalpalt penurunaln tingkalt 

kepualsaln hidup individu di ALmerikal Serikalt seiring dengaln bertalmbalhnyal usial selalmal beraldal 

di dallalm false dewalsal mudal. Halsil penelitialn tersebut diperkualt dengaln pernyaltalaln Robinson 

(2018), yalng menyaltalkaln balhwalsalnyal false krisis cenderung berlalngsung daln dihaldalpi oleh 

individu dallalm kurun walktu yalng cukup lalmal, sehinggal kondisi tersebut malmpu 

menyumbalngkaln dalmpalk yalng krusiall paldal tingkalt subjective well-being individu. 
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Berdasarkan survei awal yang dilakukan kepada 30 fresh graduate Universitas 

Malikussaleh, ditemukan bahwa sebagian besar responden mengalami tekanan emosional yang 

signifikan, seperti stres karena tidak dapat memenuhi harapan, frustasi akibat tekanan 

lingkungan, hingga rasa malu dan cemas saat melihat teman-teman sebaya lebih cepat mencapai 

keberhasilan. Selain itu, tingkat kepuasan hidup mereka menunjukkan kecenderungan rendah 

yang merasa puas terhadap kehidupannya saat ini. Hasil survei ini mencerminkan adanya 

tantangan besar dalam aspek kesejahteraan subjektif pada fresh graduate, terutama pada dimensi 

afek negatif dan kepuasan hidup. 

Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Ardiansyah & Aulia (2021) serta 

Panjaitan, dkk. (2023) telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan subjektif 

pada mahasiswa dan dewasa awal. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik 

membahas kelompok fresh graduate, terutama yang sedang menghadapi fase transisi unik dari 

dunia akademik ke dunia kerja (Robinson, 2018). Padahal, fase ini sangat krusial karena 

melibatkan tantangan adaptasi yang dapat memengaruhi kesejahteraan subjektif mereka secara 

keseluruhan. Selain itu, belum ada penelitian yang secara eksploratif maupun deskriptif 

mendalami kesejahteraan subjektif pada fresh graduate Universitas Malikussaleh, yang memiliki 

karakteristik kontekstual dan lingkungan sosial yang berbeda dari universitas lain. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam literatur psikologi positif, khususnya 

terkait kesejahteraan subjektif fresh graduate di Indonesia. Fokus penelitian ini adalah pada 

populasi fresh graduate yang belum banyak dijadikan subjek utama dalam kajian kesejahteraan 

subjektif, terutama dalam konteks sosial-budaya lokal. Dengan demikian, penulis akan meneliti 

gambaran kesejahteraan subjektif pada fresh graduate di Universitas Malikussaleh untuk 

memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai pengalaman emosional, kognitif, dan 
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evaluasi hidup mereka. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi akademis dan praktis 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan fresh graduate, serta memberikan kontribusi pada 

pengembangan intervensi yang relevan bagi lulusan baru dalam menghadapi tantangan 

kehidupan pascakampus.  

1.2 Kealslialn Penelitia ln 

Berikut ini ura lialn menurut ha lsil penelitialn dalri bebera lpal peneliti terka lit kesejalhteralaln 

subjektif daln Fresh Graldua ltions 

ALrdialnsya lh & ALulial (2021) dengaln judul “Falktor Penentu Keseja lhteralaln Subjektif 

Malhalsiswal : Sebualh Studi Eksploraltif di Universita ls Negeri Paldalng. Penelitia ln ini 

menggunalkaln jenis penelitia ln kuallitaltif. Pendeka ltaln ya lng digunalkaln a ldallalh pendeka ltaln 

secalral kuallitaltif eksplora ltif. Subjek penelitia ln ini berjumla lh 115 oralng. Teknik penga lmbilaln 

salmpel paldal penelitia ln ini menggunalkaln teknik cluster sa lmpling. ALdalpun perbedalaln 

penelitialn ini dengaln penelitia ln ya lng peneliti la lkukaln yalitu paldal metode ya lng digunalkaln, 

penelitialn ya lng peneliti la lkukaln menggunalkaln metode kualntitaltif deskriptif 

Za lhral Falridal Intalni & ALisalh Indalti (2017) denga ln judul ”Peralnaln Wisdom terha lda lp 

Subjective Well-Being paldal Dewalsal ALwall” Berdalsalrkaln halsil penelitia ln yalng telalh 

dilalkukaln, ditemukaln balhwal wisdom berperaln positif terha ldalp subjective well-being paldal 

dewalsa l alwall. Semalkin tinggi wisdom, ma lkal semalkin tinggi pulal subjective well-being 

individu usial dewalsal alwall. ALdalpun perbedalaln penelitia ln ini dengaln penelitia ln ya lng di teliti 

ya litu subjek yalng diguna lkaln dallalm penelitin ini ya litu Fresh Graldualte  daln skallal ya lng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini halnyal menggunalkaln saltu skalla l. 

Yoko Jimmy Pa lnja litaln, Nisal Indalh Pertiwi, Siti Sa lntikal (2023) Denga ln judul 

“ALdalptalbilitals Kalrir daln Kesejalhteralaln Subjektif Ma lhalsiswal” Ha lsil alnallisis menunjukka ln 
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balhwal sumbalngaln efektif da lri hubunga ln valrialbel aldalptalbilitals kalrir daln kesejalhteralaln 

subjektif malhalsiswal aldallalh sebesa lr 41,4%. ALrtinyal sema lkin tinggi a ldalptalbilitals kalrir 

malhalsiswal malkal semalkin tinggi pulal kesejalhterala ln subjektif ma lhalsiswal. Begitu pula l 

seballiknya l, semalkin tinggi keseja lhteralaln subjektif ma lhalsiswal malkal sema lkin tinggi pulal 

aldalptalbilitals kalrir paldal malhalsiswal. ALdalpun perbedalaln dengaln penelitialn ya lng alka ln di teliti 

ya litu mtode ya lng digunalkaln dallalm penelitialn. 

Nureffal, et all (2022) Denga ln judul “Ga lmbalraln Subjective Well Being Malhalsiswa l 

Kedoktera ln Kotal Balndung” Halsil penelitialn menunjuka ln secalral keseluruhaln malhalsiswal 

falkultals kedokteraln menunjuka ln Subjective well being yalng tinggi seba lnyalk 182 oralng 

(55%) daln tergolong memiliki subjective well being rendalh sebalnyalk 150 ora lng (45%). 

Berdalsalrkaln jenis kela lmin, perempualn memiliki SWB renda lh (M=64.58) dalripaldal lalki-lalki 

(M=68.84). Berdalsalrkaln usial, 17 talhun memiliki SWB renda lh (M=61.25) diba lndingkaln usial 

23 talhun denga ln SWB tinggi (M=73.64). Berda lsalrkaln tingka lt malhalsiswal tingkalt 1 memiliki 

SWB lebih rendalh (M=64.10) sedalngkaln malha lsiswal tingkalt 3 memiliki SWB ya lng tinggi 

(M=68.61). ALdalpun perbedalaln penelitialn ini denga ln penelitialn yalng peneliti la lkukaln yalitu 

paldal subjek ya lng diguna lkaln, penelitialn ini ha lnya l berfokus paldal malhalsiswal kedokteraln 

sedalngkaln penelitialn yalng peneliti la lkukaln berfokus paldal fresh gra ldualte. 

Naldial ALinul Wa lrdalh & Mifta lkhul Jalnnalh (2023) Dengaln judul “Representa lsi 

Subjective Well-Being paldal Dewalsal ALwall” Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal individu 

dewalsa l alwa ll di Sidoa lrjo malyoritals memiliki tingka lt kesejalhterala ln subjektif ya lng renda lh 

sejumlalh 64% denga ln skor halsil responden walnital lebih balnya lk memiliki subjective well-

being ya lng rendalh denga ln jumlalh prosentalse 55% yalng dipengalruhi oleh a lspek relalsi, jenis 
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pekerjalaln daln usial. ALdalpun perbedalaln dengaln penelitia ln ya lng a lkaln diteliti ya litu penelitialn 

ini menggunalkaln Teknik Ralndom Salmpling daln tidalk memiliki kriterial. 

1.3 Rumusa ln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr bela lkalng ya lng telalh dijelalskaln di altals, aldalpun rumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn ini aldallalh balgalimalnal galmbalraln kesejalhterala ln subjektif paldal fresh gra ldualte 

Universitals Mallikussalleh  

1.4 Tujualn Penelitia ln 

Mengalcu paldal rumusaln malsallalh ya lng telalh dijela lskaln di a ltals, tujualn ya lng ingin dica lpali 

dallalm penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui ga lmbalraln kesejalhteralaln subjektif paldal fresh 

graldualte Universitals Mallikussa lleh  

1.5 Malnfa lalt Penelitialn 

1.5.1 Malnfa lalt Teoritis 

Penelitialn ini diha lra lpkaln dalpalt menalmba lh ilmu sertal walwalsa ln pengeta lhualn tentalng 

kesejalhterala ln subjektif paldal Fresh Graldualtions. 

1.5.2 Malnfa lalt Pralktis 

Halsil penelitialn ini diha lralpkaln da lpalt memberikaln malnfalalt balgi : 

a. Malhalsiswal 

Penelitialn ini dihalralpkaln bia ls menjaldi malsukaln yalng bermalnfalalt balgi malhalsiswal, khususnya l 

balgi malhalsiswal ya lng suda lh menyelesalika ln studinya l di pergurualn tinggi. Sehingga l dengaln halsil 

penelitialn ini, malhalsiswal dihalralpkaln malmpu mengembalngkaln kesejalhteralaln subjektif merekal. 

b. Lembalgal Pendidikaln 

Dalpalt menjaldi balhaln pemikiraln dallalm memberikaln psikoedukalsi terkalit keseja lhterala ln subjektif  

paldal Fresh Graldualte untuk kebutuha ln alkaldemis daln non-alkaldemis. 
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c. Peneliti Selalnjutnyal 

Penelitialn ini dalpalt dijaldikaln sebalgali balhaln alcualn daln perba lndingaln penelitia ln sebelumnya l 

dengaln penelitialn ya lng alkaln dilalksalna lkaln oleh peneliti mengena li kesejalhteralaln subjektif. 

 


